BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis logis terhadap temuan dan pembahasan penelitian
yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qur’an
(RTQ) At-Tagwa Kota Cirebon dilakukan oleh guru dan dibimbing Ketua
RTQ. Perencanaan dalam pembelajaran tahfidz di RTQ At-Tagwa Kota
meliputi 3 yaitu (a) Sumber Daya Manusia (SDM); (b) Program Kegiatan;
dan (c) Sarana Prasarana. Dalam Perencanaan pembelajaran juga memiliki
program tahunan, program semesteran, dan rencana pembelajaran harian.
Adapun perencanaan pembelajaran harian dilakukan oleh individu setiap
guru tahfidz,fleksibelitas menurut kemampuan dan kondisi di lapangan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qur’an
(RTQ) At-Tagwa Kota Cirebon, muraja’ah hafalan menjadi suatu hal yang
wajib ditunaikan sebelum menambah hafalan.di RTQ At-Tagwa terdapat
program unggulan. yaitu tahfidz for kids, tahfidz lissyabab, pesantren tahfidz
Al-Qur’an dan tahsin tilawah bersanad. Metode yang digunakan yaitu TTM
(Talgin, Tikror, Muroja’ah)

3. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz di Rumah Tahfidz Qur’an (RTQ) At-Taqwa
Kota Cirebon dilaksanakan dalam bentuk lisan, tulisan, ataupun perbuatan.
Guru yang berperan sangat penting dalam evaluasi harian, baik dari segi
akhlak ataupun target harian. Evaluasi pekanan dan bulanan, guru
melaporkan capaian dan catatan anak didiknya masing-masing kepada Ketua
RTQ. Untuk evaluasi semesteran dan tahunan, santri membaca semua

hafalan yang dimiliki
B. Saran

Setelah melakukan penelitian berdasarkan rumusan masalah, peneliti

memberikan saran kepada:
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1. RTQ At-Tagwa Kota Cirebon

a. Perencaan guru dalam pembelajaran tahfidz adalah hal penting yang perlu
diperhatikan. Walaupun secara keseluruhan guru sudah menuntaskan
hafalan 30 juz, tetapi dalam memotivasi beserta bahan-bahannya kiranya
menjadi perhatian untukoptimalisasi pembelajaran.

b. Penentuan target dan metode belajar merupakan bagian dari perencanaan.
Keseimbangan antara target setoran hafalan baru dan target muraja’ah
perhari kiranya ditinjau ulang mengingat hafalan Al-Qur’an sangat cepat
sekali hilang dan gampang tertukar dengan ayat-ayat lain. Optimalisasi
muraja’ah adalah kata kunci kesuksesan hafalan Al-Qur’an. Sedangkan
metode yang digunakanmerupakan poin penting meraih tujuan.

2. Guru Tahfidz

a. Persiapan mengajar penting dilakukan sebagai alat untuk memperbaiki
pengajaran hari kemarin atau halagoh yang lalu, guna meningkatkan
kualitas diri dan anak didik. Tidak hanya dibidang hafalan Al-Qur’an
tetapi persiapan ilmu keagamaan atau ilmu yang lainnya sebagai bahan
untuk memotivasi santri akan sangat baik dilakukan setiap sebelum
pelaksanaan pembelajaran.

b. Mengarahkan santri menggunakan cara atau metode tertentu dalam
menghafal Al-Qur’an, akan baik disampaikan oleh guru, guna menghindari
kesalahan cara dalam menghafal Al-Qur’an. Apalagi jika sang guru dapat
memadukan dalam penyampaiannya, antara bahan bacaan tentang metode
menghafal dan pengalaman pribadi ketika menghafal Al-Qur’an, sehingga
santri dapat memilih cara yang paling cocok untuk dirinya.

c. Mengingat penting muraja’ah sebagai usaha mempertahankan hafalan.
Maka penulis menyarankan kepada guru, jika target sepuluh persen
hafalan yang ditetapkan lembaga dirasa kurang jitu dalam
mempertahankan hafalan, maka membuat program sendiri dalam bidang

muraja’ah, guna menyeimbangkan dengan penambahan hafalan.
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